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Abstract 

Clean water is a basic necessity that plays an essential role in supporting public health, sanitation, 

and daily activities. Limited access to clean water in residential areas encourages groundwater 

utilization through drilled wells as an alternative water supply solution. This study aims to analyze 

the impacts of drilled well development at Kemiling Permai 5 Subsidized Housing on clean water 

fulfillment, social, economic, and environmental aspects. This research employed a descriptive 

qualitative method using observation, interviews, documentation, and literature studies for data 

collection. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. The findings indicate that drilled well development improves clean water availability, 

community comfort, household economic efficiency, and public participation in facility 

management. However, sustainable groundwater management is required to maintain water quality 

and availability while preventing environmental degradation. This study provides insights into the 

importance of integrating technical, social, and environmental considerations in managing drilled 

well systems within subsidized residential areas. 
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Akbstrak 
 

Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang berperan penting dalam mendukung kesehatan, 

sanitasi, dan aktivitas masyarakat. Keterbatasan akses air bersih pada kawasan permukiman 

mendorong pemanfaatan air tanah melalui pembangunan sumur bor sebagai alternatif penyediaan 

air. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak pembangunan sumur bor pada Perumahan Subsidi 

Kemiling Permai 5 terhadap aspek pemenuhan air bersih, sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembangunan sumur bor meningkatkan ketersediaan air bersih, kenyamanan masyarakat, 

efisiensi pengeluaran, serta mendorong partisipasi dalam pengelolaan fasilitas bersama. 

Pemanfaatannya tetap memerlukan pengelolaan berkelanjutan untuk menjaga kualitas dan kuantitas 

air tanah. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai pentingnya integrasi aspek teknis, sosial, 

dan lingkungan dalam pengelolaan sumur bor pada kawasan permukiman subsidi. 

 
Kata Kunci: Air Bersih, Air Tanah, Keberlanjutan, Perumahan Subsidi, Sumur Bor. 
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PENDAHULUAN 

Air merupakan salah satu sumber daya alam strategis yang memiliki peran fundamental dalam 

mempertahankan keberlanjutan kehidupan manusia, terutama dalam mendukung kebutuhan domestik, 

kesehatan masyarakat, sanitasi, serta aktivitas sosial dan ekonomi pada kawasan permukiman. 

Perkembangan urbanisasi global, pertumbuhan populasi, dan ekspansi kawasan hunian menyebabkan 

peningkatan tekanan terhadap sistem penyediaan air bersih sehingga pengelolaan sumber daya air 

menjadi salah satu isu penting dalam agenda pembangunan berkelanjutan. Ketersediaan jaringan 

distribusi air perpipaan yang belum merata di berbagai wilayah menyebabkan masyarakat masih 

bergantung pada sumber air tanah sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Pemanfaatan air 

tanah melalui pembangunan sumur bor menjadi salah satu pendekatan teknologi penyediaan air yang 

banyak diterapkan karena mampu menyediakan sumber air secara mandiri pada wilayah dengan 

keterbatasan infrastruktur pelayanan air bersih (Jaya et al., 2024). Namun, peningkatan penggunaan 

sumur bor pada kawasan permukiman juga menghadirkan tantangan ekologis karena eksploitasi air 
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tanah yang tidak terkendali dapat mengganggu keseimbangan antara kapasitas akuifer dan kebutuhan 

konsumsi masyarakat (Husna et al., 2023). 

Di Indonesia, pembangunan kawasan perumahan subsidi mengalami perkembangan yang 

signifikan sebagai bentuk penyediaan hunian layak bagi masyarakat berpenghasilan rendah, tetapi 

perkembangan tersebut belum selalu diikuti oleh kesiapan infrastruktur dasar, khususnya sistem 

penyediaan air bersih yang berkelanjutan. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian kawasan perumahan 

mengandalkan sumur bor sebagai sumber utama air domestik karena memiliki fleksibilitas 

pembangunan dan mampu mengurangi ketergantungan terhadap layanan air eksternal. Penelitian 

mengenai karakteristik sumur bor menunjukkan bahwa keberhasilan penyediaan air tanah sangat 

dipengaruhi oleh kondisi akuifer, kedalaman pengeboran, kapasitas debit, serta karakteristik lingkungan 

sekitar lokasi pembangunan sumur (Simpen et al., 2021). Pada konteks kawasan perumahan, 

pembangunan sumur bor tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis pengambilan air, tetapi juga 

melibatkan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan yang menentukan keberlanjutan pemanfaatannya. 

Studi mengenai pembangunan sumur bor pada kawasan masyarakat menunjukkan bahwa keberadaan 

fasilitas tersebut mampu meningkatkan akses terhadap air bersih sekaligus memberikan manfaat 

ekonomi melalui pengurangan biaya penyediaan air rumah tangga (Rahim & Putri, 2024). Fenomena 

serupa ditemukan pada Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5 yang mengalami peningkatan kebutuhan 

air akibat pertumbuhan jumlah penghuni dan keterbatasan alternatif sumber air bersih. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji dampak pembangunan sumur bor dari perspektif 

teknis maupun lingkungan, tetapi sebagian besar masih berfokus pada evaluasi kualitas air, kapasitas 

produksi sumur, atau aspek pembangunan fisik tanpa mengintegrasikan dampak multidimensional pada 

kawasan perumahan. Kajian kualitas air sumur bor menunjukkan bahwa parameter fisika, kimia, dan 

mikrobiologi menjadi indikator penting dalam menentukan tingkat keamanan air tanah untuk kebutuhan 

domestik masyarakat (Mahmud et al., 2023). Penelitian lain menemukan bahwa kandungan mineral 

tertentu seperti besi dan mangan pada air sumur bor dapat meningkatkan risiko gangguan kesehatan 

apabila tidak melalui proses pengolahan yang sesuai standar lingkungan (Gafur, 2025). Dari perspektif 

pengelolaan sumber daya air, pembangunan sumur bor juga berkaitan dengan perubahan kondisi muka 

air tanah serta potensi penurunan ketersediaan air apabila pengambilan melebihi kemampuan regenerasi 

alami akuifer (Putra, 2022). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut belum secara 

komprehensif menjelaskan hubungan antara keberadaan sumur bor dengan perubahan kondisi sosial 

masyarakat pengguna, tingkat kenyamanan penghuni, serta efektivitas fasilitas tersebut pada kawasan 

perumahan subsidi. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan penelitian yang mampu 

mengintegrasikan aspek teknis, lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam satu kerangka analisis dampak 

pembangunan sumur bor. 

Permasalahan utama dalam literatur saat ini terletak pada keterbatasan pendekatan evaluasi 

yang masih cenderung parsial, sementara pembangunan sumur bor pada kawasan permukiman 

merupakan fenomena kompleks yang melibatkan interaksi antara sistem alam dan aktivitas manusia. 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa kualitas air sumur bor dapat mengalami perubahan 

akibat faktor lingkungan sekitar, aktivitas domestik, serta karakteristik lapisan tanah yang menjadi 

media penyimpanan air tanah (Dwangga & Pristianto, 2020). Kajian mengenai efektivitas pengolahan 

air sumur bor juga menunjukkan bahwa sebagian sumber air tanah membutuhkan teknologi tambahan 

seperti aerasi dan filtrasi agar memenuhi standar kualitas air bersih yang aman digunakan masyarakat 

(Kasri et al., 2024). Di sisi lain, penelitian mengenai pembangunan sumur bor pada kawasan masyarakat 

masih memiliki keterbatasan dalam mengukur dampak sosial-ekonomi yang muncul setelah fasilitas 

tersebut beroperasi. Ketidakseimbangan antara kebutuhan penyediaan air bersih dan konservasi sumber 

daya air menjadi celah ilmiah yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada kawasan perumahan 

subsidi yang memiliki karakteristik kepadatan penghuni dan kapasitas infrastruktur yang berbeda 

dibandingkan kawasan permukiman umum. Kondisi tersebut memperlihatkan pentingnya penelitian 

berbasis lokasi yang mampu memberikan gambaran empiris mengenai konsekuensi pembangunan 

sumur bor pada tingkat komunitas. 

Urgensi penelitian mengenai dampak pembangunan sumur bor semakin meningkat karena 

keberlanjutan penyediaan air bersih menjadi salah satu indikator penting dalam pembangunan kawasan 

permukiman modern. Evaluasi terhadap keberadaan sumur bor tidak hanya diperlukan untuk 

memastikan ketersediaan air bagi masyarakat, tetapi juga untuk mencegah munculnya permasalahan 

jangka panjang seperti penurunan kualitas air, gangguan keseimbangan akuifer, dan ketimpangan akses 
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air antar penghuni. Penelitian mengenai persepsi masyarakat dan pengujian kualitas fisik air sumur bor 

menunjukkan bahwa aspek penerimaan pengguna serta kondisi kualitas air merupakan faktor penting 

dalam menentukan keberhasilan sistem penyediaan air berbasis sumber lokal (Dewi et al., 2026). 

Pendekatan pengelolaan air tanah yang berkelanjutan juga membutuhkan strategi konservasi seperti 

pengendalian penggunaan air, pembangunan fasilitas resapan, dan pemantauan kualitas sumber air 

secara berkala (Artiani et al., 2023). Dalam konteks tersebut, Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5 

menjadi lokasi penelitian yang relevan karena menggambarkan kondisi nyata kawasan hunian yang 

mengandalkan sumur bor sebagai bagian dari sistem penyediaan air bersih. Penelitian ini menempatkan 

pembangunan sumur bor bukan hanya sebagai infrastruktur teknis, tetapi sebagai sistem pelayanan 

dasar yang memiliki keterkaitan dengan keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian berjudul Analisis Dampak Pembangunan Sumur Bor pada Perumahan Subsidi 

Kemiling Permai 5 bertujuan untuk menganalisis dampak keberadaan sumur bor terhadap kondisi 

masyarakat dan lingkungan pada kawasan perumahan tersebut secara menyeluruh. Kajian ini diarahkan 

untuk mengidentifikasi manfaat, potensi permasalahan, serta konsekuensi pembangunan sumur bor 

berdasarkan aspek teknis penyediaan air, kondisi lingkungan, kualitas air, dan pengalaman masyarakat 

sebagai pengguna. Penelitian ini menempatkan diri dalam lanskap keilmuan pengelolaan sumber daya 

air dengan menawarkan pendekatan evaluasi berbasis kawasan permukiman yang menghubungkan 

aspek teknologi penyediaan air dengan dimensi keberlanjutan sosial dan lingkungan. Secara teoretis, 

penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai hubungan antara pembangunan 

infrastruktur air tanah dan keberlanjutan sistem permukiman. Secara metodologis, penelitian ini 

memberikan kontribusi melalui penyusunan analisis multidimensional yang dapat digunakan sebagai 

referensi dalam mengevaluasi pembangunan sumur bor pada kawasan perumahan subsidi maupun 

wilayah permukiman dengan karakteristik serupa. Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi dasar 

rekomendasi bagi pengembang, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam merancang strategi 

pengelolaan air tanah yang efektif, adaptif, dan berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi empiris dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan 

menganalisis dampak pembangunan sumur bor sebagai inovasi penyediaan air bersih berbasis sumber 

daya lokal pada Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5. Proses penelitian dilakukan melalui 

pengembangan kerangka analisis yang mengintegrasikan aspek teknis penyediaan air, kondisi 

lingkungan, manfaat sosial-ekonomi, serta persepsi masyarakat terhadap keberadaan sumur bor. 

Tahapan empiris penelitian meliputi observasi kondisi fisik lokasi sumur bor, identifikasi pola 

pemanfaatan air oleh masyarakat, wawancara semi-terstruktur dengan pengguna dan pengelola 

lingkungan, serta pengumpulan dokumentasi pendukung terkait pembangunan fasilitas air bersih. 

Pendekatan kualitatif digunakan karena mampu menggambarkan fenomena sosial dan lingkungan 

secara mendalam berdasarkan pengalaman serta kondisi aktual masyarakat pengguna sumber daya air 

(Putra, 2022). Data primer diperoleh dari ketua RT atau pengurus lingkungan, warga pengguna sumur 

bor, serta masyarakat yang terdampak oleh keberadaan fasilitas tersebut, sedangkan data sekunder 

diperoleh melalui kajian literatur mengenai pengelolaan air tanah, kualitas air, dan keberlanjutan sistem 

penyediaan air bersih. Struktur pengumpulan data dirancang untuk menghasilkan pemahaman 

komprehensif mengenai hubungan antara pembangunan sumur bor, perubahan akses air bersih, serta 

potensi dampak terhadap keberlanjutan lingkungan permukiman. 

Validasi penelitian dilakukan melalui teknik triangulasi sumber dan metode dengan 

membandingkan hasil observasi lapangan, wawancara masyarakat, dokumentasi, serta kajian literatur 

yang relevan untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. Analisis data dilakukan 

menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis untuk 

mengidentifikasi pola dampak pembangunan sumur bor pada aspek sosial, ekonomi, lingkungan, dan 

pelayanan air bersih masyarakat. Keandalan hasil penelitian diperkuat melalui evaluasi terhadap 

indikator dampak yang meliputi perubahan kemudahan akses air, tingkat kepuasan masyarakat, kondisi 

kualitas air secara fisik, serta persepsi terhadap keberlanjutan penggunaan air tanah. Pengujian kualitas 

air sumur bor pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi 

dapat digunakan sebagai indikator validasi kelayakan sumber air tanah bagi kebutuhan masyarakat 

(Harijayanti et al., 2026). Selain itu, evaluasi kondisi lingkungan sekitar sumber air dilakukan dengan 

mempertimbangkan faktor aktivitas domestik dan potensi pencemaran yang dapat memengaruhi 



Inventa: Journal of Science, Technology, and Innovation 

Vol 2 No 1 August 2026 

 

keberlanjutan kualitas air tanah (Sitepu, 2024). Metode ini memberikan keunikan metodologis karena 

tidak hanya menilai keberhasilan pembangunan sumur bor sebagai infrastruktur teknis, tetapi juga 

mengevaluasi dampaknya sebagai sistem pelayanan dasar yang berinteraksi dengan kondisi sosial dan 

ekologis kawasan perumahan subsidi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Implementasi Pembangunan Sumur Bor di Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5 

Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5 merupakan kawasan permukiman yang mengalami 

perkembangan jumlah penghuni sehingga kebutuhan terhadap fasilitas dasar, terutama penyediaan air 

bersih, mengalami peningkatan secara bertahap. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara 

dengan masyarakat, kondisi penyediaan air sebelum pembangunan sumur bor masih menghadapi 

beberapa kendala, terutama ketika terjadi musim kemarau yang menyebabkan ketersediaan air menjadi 

kurang stabil. Keterbatasan tersebut berdampak terhadap aktivitas domestik masyarakat, seperti mandi, 

mencuci, memasak, dan kebutuhan sanitasi harian. Pembangunan sumur bor kemudian dilakukan 

sebagai bentuk inovasi penyediaan air berbasis pemanfaatan sumber daya air tanah untuk meningkatkan 

kemandirian kawasan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Pemanfaatan sumur bor sebagai sumber 

air alternatif banyak diterapkan pada kawasan yang belum memperoleh layanan air perpipaan secara 

optimal karena mampu menyediakan sumber air secara mandiri sesuai karakteristik wilayah (Jaya et 

al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor memiliki fungsi strategis 

sebagai bagian dari pengembangan infrastruktur dasar pada kawasan permukiman berkembang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembangunan sumur bor di Perumahan 

Subsidi Kemiling Permai 5 dilakukan melalui beberapa tahapan teknis yang melibatkan proses 

identifikasi lokasi, pengeboran lapisan tanah, pemasangan pompa air, serta penyediaan sistem distribusi 

menuju pengguna. Penentuan lokasi pengeboran menjadi salah satu faktor penting karena keberhasilan 

sumur bor sangat dipengaruhi oleh kondisi geologi, kedalaman akuifer, dan kemampuan lapisan tanah 

dalam menyimpan air. Hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas sumur bor telah dilengkapi dengan 

komponen pendukung yang memungkinkan air hasil pengeboran dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk kebutuhan rumah tangga. Karakteristik teknis sumur bor, termasuk kondisi akuifer dan 

kemampuan menghasilkan debit air, menjadi faktor utama yang menentukan efektivitas sistem 

penyediaan air berbasis air tanah (Simpen et al., 2021). Proses pembangunan tersebut memperlihatkan 

bahwa sumur bor tidak hanya dipandang sebagai fasilitas fisik, tetapi juga sebagai teknologi penyediaan 

air yang membutuhkan perencanaan teknis agar dapat berfungsi secara optimal. 
 

Gambar 1. Kondisi Sumur Bor di Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5 
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Berdasarkan kondisi fisik yang ditampilkan pada Gambar 1, keberadaan sumur bor 

menunjukkan adanya fasilitas permanen yang mendukung sistem penyediaan air bersih masyarakat di 

kawasan penelitian. Hasil wawancara dengan warga menunjukkan bahwa pembangunan fasilitas 

tersebut memberikan perubahan terhadap pola pemanfaatan air karena masyarakat memperoleh akses 

yang lebih dekat dan lebih mudah dibandingkan sebelum adanya sumur bor. Perubahan tersebut terlihat 

dari meningkatnya kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan domestik tanpa harus 

bergantung pada sumber air tambahan yang memerlukan biaya lebih besar. Pembangunan sumur bor 

pada kawasan permukiman rakyat juga diketahui mampu meningkatkan ketersediaan air bersih 

sekaligus memperbaiki kondisi pelayanan dasar masyarakat apabila didukung oleh sistem pengelolaan 

yang sesuai (Rahim & Putri, 2024). Meskipun memberikan manfaat langsung, keberadaan fasilitas 

tersebut tetap memerlukan pengelolaan operasional dan pemeliharaan agar fungsi pelayanan air dapat 

berlangsung secara berkelanjutan. 

 

Tabel 1. Kondisi Penyediaan Air Bersih Sebelum dan Sesudah Pembangunan Sumur Bor 

 

Indikator 
Sebelum Pembangunan Sumur 

Bor 

Setelah Pembangunan Sumur 

Bor 

Ketersediaan air bersih Tidak stabil terutama saat musim 
kemarau 

Lebih stabil untuk kebutuhan 
rumah tangga 

Sumber utama air Bergantung pada sumber alternatif Menggunakan sumur bor sebagai 
sumber utama 

Aktivitas domestik Mengalami keterbatasan pada 

kondisi tertentu 

Lebih mudah dilakukan 

Pengeluaran air rumah 

tangga 

Berpotensi meningkat akibat 

pembelian air 

Lebih efisien 

 

Berdasarkan Tabel 1, pembangunan sumur bor memberikan perubahan terhadap sistem 

penyediaan air bersih pada Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5, terutama dalam aspek kontinuitas 

dan kemudahan akses masyarakat. Sebelum pembangunan dilakukan, masyarakat memiliki 

keterbatasan dalam memperoleh air sehingga beberapa aktivitas rumah tangga mengalami hambatan 

ketika kondisi sumber air menurun. Setelah fasilitas sumur bor beroperasi, masyarakat memperoleh 

sumber air yang lebih tersedia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa keberadaan sumur bor mampu meningkatkan efektivitas pelayanan air bersih 

pada kawasan yang belum memiliki jaringan perpipaan memadai. Evaluasi pembangunan sumur bor 

pada beberapa wilayah menunjukkan bahwa keberhasilan fasilitas air tanah sangat dipengaruhi oleh 

kesesuaian antara kebutuhan masyarakat, kapasitas sumber air, dan sistem pengelolaan setelah 

pembangunan selesai dilakukan (Andri et al., 2025). Hasil penelitian ini memperkuat pemahaman 

bahwa pembangunan infrastruktur air berbasis sumber lokal dapat menjadi solusi teknologi yang 

relevan bagi kawasan perumahan dengan keterbatasan pelayanan air bersih. 

Implementasi pembangunan sumur bor di Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5 menunjukkan 

adanya hubungan antara kebutuhan masyarakat, penerapan teknologi sederhana, dan pemanfaatan 

sumber daya alam lokal. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa keberadaan sumur bor memberikan 

manfaat nyata dalam meningkatkan akses air bersih, tetapi keberlanjutan pemanfaatannya tetap 

bergantung pada kemampuan masyarakat dalam mengelola penggunaan air tanah secara bertanggung 

jawab. Pemanfaatan air tanah yang tidak dikendalikan berpotensi menyebabkan gangguan terhadap 

keseimbangan akuifer, terutama apabila jumlah pengambilan air melebihi kemampuan pengisian 

kembali secara alami (Husna et al., 2023). Oleh sebab itu, pembangunan sumur bor perlu dipahami 

sebagai sistem penyediaan air yang tidak hanya membutuhkan keberhasilan konstruksi, tetapi juga 

membutuhkan strategi pengelolaan pascapembangunan. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sumur bor di Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5 berperan sebagai inovasi 

infrastruktur air bersih yang mampu meningkatkan kualitas pelayanan dasar masyarakat sekaligus 

memerlukan pendekatan pengelolaan berkelanjutan. 
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Dampak Pembangunan Sumur Bor terhadap Pemenuhan Air Bersih dan Kehidupan Masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor di Perumahan Subsidi Kemiling 

Permai 5 memberikan perubahan signifikan terhadap tingkat akses masyarakat dalam memperoleh air 

bersih untuk kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sebelum adanya sumur 

bor beberapa warga mengalami keterbatasan pasokan air, terutama pada periode tertentu ketika sumber 

air mengalami penurunan ketersediaan. Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat harus melakukan 

berbagai upaya tambahan, seperti mencari sumber air alternatif atau membeli air untuk memenuhi 

kebutuhan domestik. Setelah pembangunan sumur bor dilakukan, masyarakat memperoleh sumber air 

yang lebih mudah dijangkau dan dapat digunakan secara lebih konsisten untuk aktivitas rumah tangga. 

Penyediaan air melalui sumur bor pada kawasan permukiman menjadi salah satu pendekatan yang 

efektif ketika sistem distribusi air perpipaan belum mampu menjangkau seluruh kebutuhan masyarakat 

(Maulana et al., 2024). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan sumur bor memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan air bersih pada kawasan perumahan subsidi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penghuni Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5, 

sebagian besar masyarakat menyampaikan bahwa keberadaan sumur bor memberikan kemudahan 

dalam memenuhi kebutuhan air domestik, terutama untuk kegiatan mandi, mencuci, memasak, dan 

sanitasi lingkungan. Peningkatan kemudahan akses tersebut tidak hanya berkaitan dengan jumlah air 

yang tersedia, tetapi juga berhubungan dengan efisiensi waktu masyarakat dalam memperoleh sumber 

air. Sebelum pembangunan sumur bor, keterbatasan akses air menyebabkan beberapa aktivitas rumah 

tangga harus disesuaikan dengan kondisi ketersediaan air, sedangkan setelah fasilitas tersedia 

masyarakat dapat melakukan aktivitas secara lebih fleksibel. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

infrastruktur penyediaan air memiliki hubungan langsung dengan peningkatan kenyamanan dan 

produktivitas masyarakat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Penelitian mengenai pembangunan 

sumur bor pada kawasan permukiman menunjukkan bahwa keberadaan sumber air yang mudah diakses 

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui terpenuhinya kebutuhan dasar secara lebih baik 

(Jayaputra et al., 2025). Perubahan pola pemanfaatan air tersebut memperlihatkan bahwa dampak 

pembangunan sumur bor tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga memengaruhi aspek sosial kehidupan 

penghuni kawasan. 

 

Tabel 2. Persepsi Masyarakat terhadap Dampak Pembangunan Sumur Bor di Perumahan 

Subsidi Kemiling Permai 5 

 

Aspek yang Dinilai Hasil Temuan Masyarakat 

Ketersediaan air bersih Air lebih mudah diperoleh dan lebih stabil 

Kemudahan aktivitas rumah tangga Kegiatan mandi, mencuci, dan memasak lebih 
terpenuhi 

Kenyamanan penghuni Masyarakat merasa lebih nyaman dengan akses 
air yang tersedia 

 Ketergantungan sumber eksternal  Berkurang setelah sumur bor beroperasi  

 

Berdasarkan Tabel 2, persepsi masyarakat menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor 

memberikan dampak positif terhadap pemenuhan kebutuhan air bersih pada kawasan penelitian. 

Masyarakat tidak hanya menilai keberadaan sumur bor dari aspek ketersediaan air, tetapi juga dari 

perubahan kenyamanan dan kemudahan dalam menjalankan aktivitas domestik. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa keberhasilan pembangunan infrastruktur air dapat diukur melalui tingkat 

kebermanfaatan fasilitas bagi pengguna akhir. Hasil penelitian mengenai evaluasi kualitas dan persepsi 

pengguna air sumur bor menunjukkan bahwa aspek penerimaan masyarakat menjadi salah satu 

indikator penting dalam menentukan efektivitas sistem penyediaan air berbasis sumber lokal (Dewi et 

al., 2026). Namun, peningkatan pemanfaatan air juga perlu diimbangi dengan pengawasan terhadap 

kondisi sumber air agar kualitas dan kuantitas air tetap terjaga dalam jangka panjang. Hal tersebut 

menjadi penting karena peningkatan kebutuhan masyarakat dapat memberikan tekanan terhadap sistem 

air tanah apabila tidak disertai pengelolaan yang tepat. 

Selain memberikan dampak terhadap pemenuhan kebutuhan air, pembangunan sumur bor juga 

memengaruhi pola interaksi sosial masyarakat di Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5. Berdasarkan 

hasil wawancara, pembangunan dan pemanfaatan fasilitas sumur bor mendorong keterlibatan 
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masyarakat dalam menjaga keberlangsungan fasilitas bersama, baik melalui koordinasi penggunaan air 

maupun partisipasi dalam pemeliharaan sarana pendukung. Keberadaan fasilitas air bersama 

menciptakan bentuk kerja sama antarwarga karena masyarakat memiliki kepentingan yang sama dalam 

menjaga keberfungsian sumber air tersebut. Fenomena ini menunjukkan bahwa pembangunan 

infrastruktur dasar tidak hanya menghasilkan perubahan fisik, tetapi juga membentuk mekanisme sosial 

dalam pengelolaan fasilitas lingkungan. Pengelolaan sumber daya air berbasis masyarakat menjadi 

salah satu pendekatan yang penting karena keberlanjutan fasilitas sangat dipengaruhi oleh keterlibatan 

pengguna dalam proses pemeliharaan dan pengawasan (Kasri et al., 2024). Hubungan antara teknologi 

penyediaan air dan partisipasi masyarakat menjadi faktor penting dalam memastikan manfaat 

pembangunan dapat dirasakan secara berkelanjutan. 

Dampak pembangunan sumur bor juga terlihat dari aspek ekonomi masyarakat melalui 

perubahan pola pengeluaran untuk memperoleh air bersih. Sebelum adanya sumur bor, sebagian 

masyarakat harus mengeluarkan biaya tambahan ketika ketersediaan air tidak mencukupi, sedangkan 

setelah fasilitas tersebut tersedia kebutuhan air dapat dipenuhi dengan biaya yang lebih terkendali. 

Efisiensi pengeluaran rumah tangga menjadi salah satu manfaat yang dirasakan karena masyarakat tidak 

lagi terlalu bergantung pada sumber air eksternal yang membutuhkan biaya tambahan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor memiliki nilai ekonomi selain fungsi utamanya sebagai 

penyedia air bersih. Penelitian mengenai dampak sumur bor terhadap masyarakat menunjukkan bahwa 

keberadaan fasilitas air tanah dapat memberikan manfaat ekonomi melalui pengurangan biaya 

penyediaan air serta peningkatan efisiensi pemanfaatan sumber daya lokal (Putra, 2022). Meskipun 

memberikan manfaat ekonomi, pengelolaan biaya operasional seperti pemeliharaan pompa dan 

kebutuhan energi tetap perlu diperhatikan agar sistem penyediaan air dapat berjalan secara 

berkelanjutan. Hasil penelitian pada sub-bagian ini menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor 

memberikan dampak multidimensional yang mencakup peningkatan akses air, perubahan sosial 

masyarakat, serta efisiensi ekonomi rumah tangga. 

 
Analisis Dampak Sosial Ekonomi dan Lingkungan Pembangunan Sumur Bor 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor di Perumahan Subsidi Kemiling 

Permai 5 memberikan dampak multidimensional yang mencakup aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan masyarakat pengguna. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, keberadaan fasilitas 

sumur bor telah mengubah pola pemenuhan kebutuhan air masyarakat karena sumber air menjadi lebih 

mudah diperoleh dibandingkan kondisi sebelum pembangunan dilakukan. Perubahan tersebut tidak 

hanya berkaitan dengan aspek teknis penyediaan air, tetapi juga memengaruhi pola hubungan sosial 

antarwarga dalam menjaga dan memanfaatkan fasilitas bersama. Masyarakat menunjukkan adanya 

peningkatan koordinasi dalam penggunaan air, terutama berkaitan dengan pemeliharaan pompa, 

pengaturan pemanfaatan, dan penyelesaian kendala teknis yang muncul selama pengoperasian fasilitas. 

Pengelolaan sumber air berbasis masyarakat memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan 

fasilitas karena keberhasilan sistem tidak hanya bergantung pada aspek konstruksi, tetapi juga pada 

partisipasi pengguna dalam pengelolaan pascapembangunan (Rahim & Putri, 2024). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor telah membentuk hubungan antara inovasi teknologi 

penyediaan air dengan kapasitas sosial masyarakat dalam mempertahankan keberfungsian infrastruktur. 

Dari aspek sosial, hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembangunan sumur bor 

memberikan pengaruh terhadap peningkatan kenyamanan masyarakat dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari. Sebelum tersedianya sumur bor, keterbatasan sumber air menyebabkan beberapa 

masyarakat mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan domestik, terutama pada periode tertentu 

ketika ketersediaan air mengalami penurunan. Setelah fasilitas tersebut beroperasi, masyarakat 

memperoleh akses air yang lebih dekat dan stabil sehingga aktivitas seperti mandi, mencuci, memasak, 

dan sanitasi dapat dilakukan secara lebih optimal. Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa 

ketersediaan air bersih memiliki hubungan langsung dengan peningkatan kualitas hidup masyarakat 

pada kawasan permukiman. Penelitian mengenai penyediaan air bersih pada kawasan perumahan 

menunjukkan bahwa ketersediaan infrastruktur air menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan 

tingkat kenyamanan dan kelayakan suatu kawasan hunian (Anggraini et al., 2025). Namun, hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa pengelolaan akses air tetap perlu diperhatikan agar manfaat 

fasilitas dapat dirasakan secara merata oleh seluruh penghuni. 
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Gambar 2. Kondisi Aliran Air dari Sistem Sumur Bor 

di Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5 

Berdasarkan Gambar 2, kondisi aliran air dari sistem sumur bor menunjukkan bahwa fasilitas 

tersebut mampu menghasilkan suplai air yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan domestik 

masyarakat. Tampilan fisik aliran air menjadi salah satu indikator awal dalam melihat keberfungsian 

sistem distribusi setelah proses pembangunan sumur bor dilakukan. Keberadaan aliran air yang stabil 

menunjukkan bahwa komponen utama sistem, mulai dari sumber air, pompa, hingga jaringan distribusi, 

telah mampu bekerja sesuai dengan kebutuhan dasar penghuni perumahan. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa pembangunan sumur bor tidak hanya menghasilkan infrastruktur fisik, tetapi 

juga menciptakan sistem pelayanan air yang mendukung aktivitas masyarakat secara berkelanjutan. 

Evaluasi terhadap keberhasilan sumur bor perlu mempertimbangkan aspek ketersediaan debit dan 

kontinuitas aliran karena kedua faktor tersebut menentukan efektivitas pemanfaatan air tanah sebagai 

sumber air bersih (Simpen et al., 2021). Meskipun kondisi aliran air menunjukkan fungsi pelayanan 

yang baik, pemantauan berkala tetap diperlukan untuk memastikan perubahan kuantitas maupun 

kualitas air tidak terjadi akibat peningkatan penggunaan. 

 

Tabel 3. Dampak Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan Pembangunan Sumur Bor di Perumahan 

Subsidi Kemiling Permai 5 

 

Aspek Dampak Hasil Identifikasi Lapangan 

Sosial Meningkatkan kerja sama dan koordinasi antarwarga dalam 

pemanfaatan air 
Ekonomi Mengurangi biaya pembelian air dari sumber eksternal 

Sanitasi Mendukung kebutuhan kebersihan lingkungan dan rumah tangga 

Lingkungan Membutuhkan pengendalian pemanfaatan agar cadangan air 
             tanah tetap terjaga  

 

Berdasarkan Tabel 3, pembangunan sumur bor memberikan manfaat yang terlihat pada 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, tetapi setiap manfaat memiliki konsekuensi pengelolaan yang 

perlu diperhatikan. Pada aspek sosial, keberadaan fasilitas air bersama mendorong terbentuknya 

interaksi antarwarga melalui mekanisme koordinasi dan tanggung jawab bersama terhadap fasilitas 

yang digunakan. Pada aspek ekonomi, masyarakat memperoleh keuntungan karena kebutuhan air dapat 

dipenuhi dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan penggunaan sumber air alternatif. Hasil 

penelitian terkait pembangunan sumur bor menunjukkan bahwa keberadaan sistem penyediaan air 

berbasis sumber lokal dapat meningkatkan efisiensi pelayanan air sekaligus mengurangi 

ketergantungan masyarakat terhadap sumber eksternal (Jaya et al., 2024). Pada aspek lingkungan, 

pembangunan sumur bor memberikan manfaat melalui peningkatan kemampuan masyarakat dalam 

menjaga kebersihan dan sanitasi, tetapi tetap memiliki potensi risiko apabila eksploitasi air tanah 
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dilakukan tanpa pengendalian. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa manfaat pembangunan sumur 

bor harus dianalisis secara seimbang antara keuntungan sosial ekonomi dan kebutuhan perlindungan 

lingkungan. 

Dari aspek lingkungan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas sanitasi kawasan, tetapi juga membutuhkan 

strategi konservasi agar tidak menimbulkan gangguan terhadap keberlanjutan sumber daya air tanah. 

Pemanfaatan air sumur bor yang meningkat seiring bertambahnya jumlah penghuni dapat memberikan 

tekanan terhadap akuifer apabila volume pengambilan air tidak sesuai dengan kemampuan pengisian 

kembali secara alami. Penelitian mengenai keberlanjutan air tanah menunjukkan bahwa pertumbuhan 

populasi dan peningkatan kebutuhan air dapat memengaruhi keseimbangan sistem akuifer apabila tidak 

disertai pengelolaan sumber daya yang tepat (Husna et al., 2023). Selain kuantitas air, kualitas air juga 

menjadi indikator penting karena kondisi fisik, kimia, dan mikrobiologi air menentukan kelayakan 

penggunaannya bagi masyarakat. Evaluasi kualitas air sumur bor pada kawasan permukiman 

menunjukkan bahwa parameter kualitas air perlu dipantau secara berkala untuk memastikan keamanan 

penggunaan dan mencegah risiko kesehatan lingkungan (Mahmud et al., 2023). Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, pembangunan sumur bor di Perumahan Subsidi Kemiling Permai 5 dapat 

dikategorikan sebagai inovasi penyediaan air yang memberikan manfaat besar bagi masyarakat, tetapi 

keberlanjutannya memerlukan pengelolaan terpadu yang memperhatikan aspek sosial, ekonomi, dan 

ekologis. 

 

Evaluasi Kualitas dan Keberlanjutan Pemanfaatan Air Sumur Bor 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor di Perumahan Subsidi Kemiling 

Permai 5 telah memberikan perubahan terhadap sistem penyediaan air bersih masyarakat, tetapi aspek 

kualitas dan keberlanjutan sumber air tetap menjadi bagian penting dalam evaluasi dampak 

pembangunan. Berdasarkan hasil observasi lapangan, air yang berasal dari sumur bor dapat digunakan 

oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan domestik, terutama aktivitas mandi, mencuci, dan sanitasi 

lingkungan. Masyarakat menilai bahwa kondisi air yang tersedia lebih baik dibandingkan sebelum 

pembangunan sumur bor karena akses terhadap sumber air menjadi lebih mudah dan stabil. Namun, 

keberhasilan penyediaan air bersih tidak hanya ditentukan oleh keberadaan sumber air, tetapi juga oleh 

kemampuan sistem dalam mempertahankan kualitas air selama periode pemanfaatan. Kajian mengenai 

kualitas air tanah menunjukkan bahwa evaluasi sumber air sumur bor perlu mempertimbangkan 

parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi sebagai indikator kelayakan penggunaan air bagi masyarakat 

(Harijayanti et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor harus 

dipahami sebagai sistem pelayanan air yang membutuhkan pemantauan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, kualitas air hasil sumur bor secara umum 

telah memenuhi kebutuhan penggunaan sehari-hari, meskipun masyarakat masih melakukan 

pengamatan sederhana terhadap perubahan kondisi air berdasarkan warna, bau, dan tingkat kejernihan. 

Persepsi masyarakat terhadap kualitas air menjadi salah satu indikator penting karena pengguna 

merupakan pihak yang berinteraksi langsung dengan sumber air tersebut dalam aktivitas domestik. 

Perubahan kualitas air dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi lapisan tanah, kedalaman 

sumur, aktivitas domestik di sekitar lokasi, serta keberadaan sumber pencemar potensial. Penelitian 

mengenai kualitas air sumur bor menunjukkan bahwa kondisi lingkungan sekitar lokasi pengambilan 

air memiliki pengaruh terhadap karakteristik fisik dan kimia air yang digunakan masyarakat (Laksono 

et al., 2025). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi kualitas air tidak dapat hanya dilakukan 

berdasarkan aspek visual, tetapi perlu didukung dengan pengujian parameter kualitas air secara berkala 

untuk memperoleh informasi yang lebih akurat. 

 

Tabel 4. Evaluasi Kondisi Kualitas dan Keberlanjutan Air Sumur Bor di Perumahan Subsidi 

Kemiling Permai 5 

 

Indikator Evaluasi Hasil Temuan Lapangan 

Ketersediaan air Mampu memenuhi kebutuhan domestik masyarakat 

Kondisi fisik air Dapat digunakan untuk aktivitas rumah tangga 

Pengelolaan fasilitas Membutuhkan pemeliharaan pompa dan jaringan distribusi 
 Keberlanjutan sumber air  Memerlukan pengendalian penggunaan air tanah  
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Berdasarkan Tabel 4, kondisi pemanfaatan air sumur bor menunjukkan bahwa fasilitas tersebut 

telah berfungsi sebagai sumber air utama masyarakat, tetapi keberlanjutan sistem masih bergantung 

pada pengelolaan teknis dan lingkungan. Ketersediaan air yang mencukupi menunjukkan bahwa 

kapasitas sumur bor mampu mendukung kebutuhan masyarakat pada kondisi saat penelitian dilakukan. 

Meskipun demikian, peningkatan jumlah pengguna dan intensitas pemanfaatan air dapat memberikan 

tekanan terhadap cadangan air tanah apabila tidak diimbangi dengan kemampuan alami akuifer dalam 

melakukan pengisian kembali. Penelitian mengenai keberlanjutan air tanah menunjukkan bahwa 

pertumbuhan penduduk dan peningkatan kebutuhan air domestik menjadi faktor yang berpengaruh 

terhadap keseimbangan sumber daya air tanah pada suatu wilayah (Husna et al., 2023). Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa pembangunan sumur bor perlu disertai dengan strategi konservasi, seperti 

pengendalian penggunaan air, perlindungan daerah resapan, dan pemantauan kondisi sumber air secara 

berkala. Pengelolaan tersebut diperlukan agar manfaat pembangunan sumur bor dapat dipertahankan 

tanpa mengurangi kemampuan lingkungan dalam menyediakan air pada masa mendatang. 

Selain aspek kuantitas, kualitas air menjadi faktor yang menentukan keberlanjutan penggunaan 

sumur bor sebagai sumber air bersih masyarakat. Aktivitas domestik yang berkembang pada kawasan 

perumahan dapat menjadi salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi kualitas air tanah apabila 

sistem sanitasi tidak dikelola secara baik. Limbah rumah tangga, kebocoran sistem pembuangan, dan 

aktivitas manusia di sekitar area sumur dapat meningkatkan risiko masuknya zat pencemar ke dalam 

lapisan air tanah. Penelitian mengenai pencemaran lingkungan akibat limbah domestik menunjukkan 

bahwa aktivitas rumah tangga memiliki kontribusi terhadap perubahan kualitas lingkungan apabila 

tidak dikendalikan melalui sistem pengelolaan yang tepat (Sitepu, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa keberlanjutan sumur bor tidak hanya bergantung pada teknologi pengeboran, tetapi juga 

dipengaruhi oleh perilaku masyarakat dalam menjaga lingkungan sekitar sumber air. Upaya 

pengendalian pencemaran menjadi bagian penting dalam menjaga kualitas air tanah agar tetap aman 

digunakan dalam jangka panjang. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor di Perumahan Subsidi Kemiling 

Permai 5 telah memberikan manfaat sebagai inovasi penyediaan air bersih berbasis sumber daya lokal, 

tetapi keberlanjutannya memerlukan pendekatan pengelolaan yang lebih komprehensif. Sistem 

penyediaan air berbasis sumur bor perlu mempertimbangkan hubungan antara kebutuhan masyarakat, 

kapasitas sumber air, serta kemampuan lingkungan dalam mempertahankan keseimbangan hidrologi. 

Pengembangan sistem pendukung seperti filtrasi atau pengolahan tambahan dapat diterapkan apabila 

hasil pemantauan menunjukkan adanya penurunan kualitas air akibat faktor lingkungan sekitar 

(Iashania et al., 2026). Evaluasi secara berkala terhadap kondisi fisik fasilitas, kualitas air, dan pola 

penggunaan masyarakat menjadi langkah penting dalam menjaga efektivitas sistem. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa dampak pembangunan sumur bor tidak hanya diukur berdasarkan keberhasilan 

penyediaan air pada saat ini, tetapi juga berdasarkan kemampuan fasilitas tersebut dalam mendukung 

kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan. Pendekatan pengelolaan terpadu antara aspek teknologi, 

lingkungan, dan sosial menjadi faktor utama dalam memastikan keberlanjutan pemanfaatan air sumur 

bor pada kawasan perumahan subsidi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembangunan sumur bor di Perumahan 

Subsidi Kemiling Permai 5 memberikan dampak positif terhadap peningkatan akses masyarakat 

terhadap sumber air bersih. Keberadaan sumur bor mampu memenuhi kebutuhan air untuk aktivitas 

domestik, seperti mandi, mencuci, memasak, dan sanitasi, sehingga memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kenyamanan serta kualitas hidup penghuni perumahan. Dari aspek sosial ekonomi, 

pembangunan fasilitas tersebut memberikan manfaat melalui kemudahan memperoleh air bersih, 

pengurangan ketergantungan terhadap sumber air alternatif, serta efisiensi biaya yang sebelumnya 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan air rumah tangga. Selain itu, keberadaan sumur bor juga 

mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam menjaga dan mengelola fasilitas bersama agar 

tetap berfungsi secara optimal. Meskipun memberikan manfaat yang besar, pemanfaatan air tanah 

melalui sumur bor tetap memerlukan pengelolaan yang tepat karena penggunaan secara berlebihan 

berpotensi memengaruhi keberlanjutan cadangan air tanah dan kondisi lingkungan sekitar. 

Keberhasilan pembangunan sumur bor tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis pembangunan 
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infrastruktur, tetapi juga dipengaruhi oleh keterlibatan masyarakat, pemeliharaan fasilitas, serta 

penerapan prinsip pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan sumur bor dapat menjadi alternatif 

penyediaan air bersih yang efektif bagi kawasan perumahan subsidi yang belum memperoleh pelayanan 

air perpipaan secara optimal. Namun, keberlanjutan pemanfaatan fasilitas tersebut perlu didukung 

melalui sistem pengelolaan yang memperhatikan aspek kualitas air, kapasitas sumber air tanah, dan 

kondisi lingkungan permukiman. Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan pemeliharaan fasilitas 

secara berkala terhadap pompa, jaringan distribusi, dan komponen pendukung lainnya agar sistem 

penyediaan air tetap berjalan dengan baik. Masyarakat juga perlu menerapkan penggunaan air secara 

bijaksana, menjaga kebersihan lingkungan sekitar sumur bor, serta mendukung upaya konservasi air 

melalui perlindungan daerah resapan dan pengurangan aktivitas yang berpotensi mencemari sumber air. 

Pengelola perumahan dan pemerintah daerah disarankan untuk melakukan pemantauan secara berkala 

terhadap kondisi sumur bor, termasuk evaluasi debit air dan kualitas air melalui pengujian parameter 

fisika, kimia, maupun mikrobiologi agar potensi permasalahan dapat diketahui lebih awal. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai perubahan kualitas air, 

dinamika muka air tanah, serta dampak pemanfaatan sumur bor dalam jangka panjang sehingga dapat 

menghasilkan strategi pengelolaan sumber daya air yang lebih komprehensif dan berkelanjutan pada 

kawasan permukiman. 
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